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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian serta analisa peneliti mengenai Upaya 

Guru Al-Qur’an Hadis dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an di MAN 2 

Tapin Tahun Pelajaran 2021/2022, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang peniliti temukan bahwa bentuk-bentuk 

kesulitan pesserta didik dalam membaca Al-Qur’an yaitu kesulitan melafalkan 

huruf-huruf hijaiah, kesulitan penguasaan kaidah ilmu tajwid dan kesulitan 

membaca Al-Qur’an dengan lancar. 

2. Guru sudah melakukan banyak usaha untuk membantu para peserta didiknya 

yang masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, adapun upaya guru 

Al-Qur’an Hadis dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik 

yaitu, adanya program klinik perbaikan membaca Al-Qur’an yang di fasilitasi 

sekolah, memberikan motivasi dan perbaikan kepada peserta didik dan 

pembiasaan membaca Al-Qur’an di sekolah.  

3. Berdasarkan penjelasan di atas dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an 

peserta didik, maka ada faktor pendukung dan penghambat bagi guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an, adapun Faktor pendukungnya, 

fasilitas sarana dan prasarana yang memadai, adanya kegiatan tambahan belajar 

membaca Al-Quran. Adapula faktor penghambatnya yaitu rendahnya minat dan 

motivasi peserta didik, keterbatasan waktu, dan faktor lingkungan. 
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B. Rekomendasi 

1. Kepada pendidik 

Selaku pendidik di sekolah khususnya guru Al-Qur’an hadis seharusnya 

lebih mengembangkan metode belajar terutama dalam mengajarkan baca Al-

Qur’an. Meningkatkan penggunaan media yang bervariasi serta menciptakan 

suasana belajar Al-Qur’an yang berbeda, tidak kaku dan membosankan. 

2. Kepada peserta didik 

Peserta didik harus rajin dan bersemangat untuk belajar membaca Al-

Qur’an, memanfaatkan setiap peluang untuk bisa belajar membaca Al-Qur’an 

seperti dengan mengikuti kegiatan Klinik perbaikan membaca Al-Qur’an yang telah 

diupayakan pihak sekolah, selalu mengikuti rutinitas membaca Al-Qur’an secara 

bersama 15 menit sebelum jam pelajaran pertama, menyimak dengan seksama 

pembalajaran membaca Al-Qur’an yang diberikan oleh guru Al-Qur’an Hadis dan 

menerapkannya, serta selalu berusaha membiasakan diri melatih dalam membaca 

Al-Qur’an baik ketika di sekolah ataupun di rumah. Tidak ada kata terlambat dan 

jangan pernah malu untuk belajar hanya karena usia. 

 

 

 

 

 

 

 


